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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Corporate Sosial 
Responsibility Terhadap Profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2012. 

Populasi dalam penelitian ini sejumlah 132 perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2009-2012. Teknik sampling yang digunakan 
adalah purposive sampling dengan kriteria: Perusahaan yang selalu menyajikan 
laporan tahunan periode 2009-2012. Data diperoleh berdasarkan publikasi Pusat 
Referensi Pasar Modal (PRPM), dan dapat di akses secara online melalui website 
resminya yaitu www.bei.co.id. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi 
linier sederhana dan uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien 
regresi parsial serta f-statistik untuk menguji keberartian pengaruh variabel 
Corporate Sosial Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan perusahaan 
manufaktur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Corporate Sosial Responsibility 
(CSR) memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Return On 
Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Nett Profit Margin (NPM). Kami 
menyarankan kepada para investor di Bursa Efek Indonesia agar memberi 
perhatian lebih terhadap tanggung jawab perusahaan dalam membuat keputusan 
investasi mereka. 

 
Kata Kunci: Corporate Sosial Responsibility (CSR), Return On Asset (ROA), 
Return On Equity (ROE), dan Nett Profit Margin (NPM). 
 



PENDAHULUAN 

Penerapan corporate social responsibility dipercaya dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan, di mana para investor cenderung menanamkan modal kepada 

perusahaan yang melakukan kegiatan CSR. Oleh karena itu, perusahaan-

perusahaan yang memiliki kepedulian sosial dapat menggunakan informasi 

tanggung jawab sosial (kegiatan CSR) sebagai salah satu keunggulan kompetitif 

perusahaan (Zuhroh dan Sukmawati, dalam Indrawan 2011). Corporate social 

responsibility (CSR) merupakan klaim agar perusahaan tak hanya beroperasi 

untuk kepentingan para pemegang saham (shareholders), tapi juga untuk 

kemaslahatan pihak stakeholders dalam praktik bisnis, yaitu para pekerja, 

komunitas lokal, pemerintah, LSM, konsumen, dan lingkungan. 

Pengambilan keputusan ekonomi hanya dengan melihat kinerja keuangan 

suatu perusahaan, saat ini sudah tidak relevan lagi. Eipstein dan Freedman (dalam 

Indrawan, 2011), menemukan bahwa investor individual tertarik terhadap 

informasi sosial yang dilaporkan dalam laporan tahunan. Untuk itu dibutuhkan 

suatu sarana yang dapat memberikan informasi mengenai aspek sosial, lingkungan 

dan keuangan secara sekaligus. Sarana tersebut dikenal dengan nama laporan 

keberlanjutan (sustainability reporting). Di Indonesia, kesadaran akan perlunya 

menjaga lingkungan tersebut diatur oleh Undang-Undang Perseroan Terbatas 

No.40 Pasal 74 tahun 2007, di mana perusahaan yang melakukan kegiatan usaha 

di bidang/berkaitan dengan sumber daya alam wajib melakukan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan.  

Profitabilitas sebagai tolak ukur dalam menentukan alternatif pembiayaan, 

namun cara untuk menilai profitabilitas suatu perusahaan adalah bermacam-

macam dan sangat tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan 

dibandingkan dari laba yang berasal dari operasi perusahaan atau laba netto 

sesudah pajak dengan modal sendiri. Dengan adanya berbagai cara dalam 

penelitian profitabilitas suatu perusahaan tidak mengherankan bila ada beberapa 

perusahaan yang mempunyai perbedaan dalam menentukan suatu alternatif untuk 

menghitung profitabilitas. Hal ini bukan keharusan tetapi yang paling penting 

adalah profitabilitas mana yang akan digunakan, tujuannya adalah semata-mata 



sebagai alat mengukur efisiensi penggunaan modal di dalam perusahaan yang 

bersangkutan. 

Rasio profitabilitas dapat diukur dari dua pendekatan yakni pendekatan 

penjualan dan pendekatan investasi. Ukuran yang banyak digunakan adalah return 

on asset (ROA) dan return on equity (ROE), rasio profitabilitas yang diukur dari 

ROA dan ROE mencerminkan daya tarik bisnis (bussines attractive). Return on 

asset (ROA) merupakan pengukuran kemampuan perusahaaan secara keseluruhan 

di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang 

tersedia di dalam perusahaan. ROA digunakan untuk melihat tingkat efisiensi 

operasi perusahaan secara keseluruhan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik 

suatu perusahaan (Sartono, 2008). 

Salah satu ukuran rasio profitabilitas yang sering juga digunakan adalah 

return on equity (ROE) yang merupakan tolak ukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dengan total modal sendiri yang digunakan. Rasio ini 

menunjukkan tingkat efisiensi investasi yang nampak pada efektivitas pengelolaan 

modal sendiri. Cara menilai profitabilitas perusahaan adalah bermacam-macam 

tergantung dari total aktiva atau modal mana yang akan diperbandingkan satu 

dengan yang lainnya (Sartono, 2008). 

Return On Equity merupakan rasio antara laba bersih terhadap total equity. 

Return on Equity sering disebut juga rate of return on Net Worth yaitu 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri, 

sehingga ROE ini ada yang menyebut rentabilitas modal sendiri. Menurut 

Panggabean (2005) ROE merupakan rasio antara laba bersih dengan ekuitas pada 

saham biasa atau tingkat pengembalian investasi pemegang saham (rate of return 

on stockholder’s investment). 

Maya (2008) menjelaskan bahwa ROE merupakan alat yang paling sering 

digunakan investor dalam pengambilan keputusan investasi. ROE dapat 

memberikan gambaran mengenai tiga hal pokok, yaitu: 1) Kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba (profitability), 2) Efisiensi perusahaan 

dalam mengelola asset (assets management), 3) Utang yang dipakai dalam 

melakukan usaha (financial leverage). 



Sedangkan pengertian dari Corporate Social Responsibility (CSR) telah 

dikemukakan oleh banyak pakar. Diantaranya adalah definisi yang dikemukakan 

oleh Darwin (2004) dalam Anggraini (2006) mendefinisikan CSR sebagai 

mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara sukarela mengintegrasikan 

perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasinya dan interaksinya 

dengan stakeholders, yang melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum. 

Tanggung jawab sosial secara lebih sederhana dapat dikatakan sebagai timbal 

balik perusahaan kepada masyarakat dan lingkungan sekitarnya karena 

perusahaan telah mengambil keuntungan atas masyarakat dan lingkungan 

sekitarnya. Proses pengambilan keuntungan tersebut perusahaan seringkali 

menimbulkan kerusakan lingkungan dan dampak sosial lainnya. 

Nuryana (2005) dalam Tanudjaja (2006) memberikan definisi CSR 

sebagai sebuah pendekatan di mana perusahaan mengintegrasikan kepedulian 

sosial dalam operasi bisnis dan dalam interaksi mereka dengan para pemangku 

tangan kepentingan (stakeholders) berdasarkan prinsip sukarela dan kemitraan. 

Sedangkan menurut Schermerhon (1993) dalam Tanudjaja (2006), memberikan 

definisi CSR sebagai bentuk kepedulian suatu organisasi bisnis untuk bertindak 

dengan cara mereka sendiri dalam melayani kepentingan organisasi dan 

kepentingan publik organisasi. 

Berdasarkan uraian tersebut akan diteliti pengaruh Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), 

dan Net Profit Margin (NPM) perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 

2009-2012. Adapun tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responbility (CSR) terhadap 

Return on Asset (ROA) perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 

2009-2012 

2. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responbility (CSR) terhadap 

Return on Equity (ROE) perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 

2009-2012. 



3. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responbility (CSR) terhadap 

Net Profit Margin (NPM) perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 

2009-2012. 

 

KERANGKA TEORI 

 

Gambar 1. Kerangka Teori 

 

HIPOTESIS 

1. Corporate Social Responbility (CSR) berpengaruh signifikan terhadap Return 

on Asset (ROA) pada perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2009-

2012 

2. Corporate Social Responbility (CSR) berpengaruh signifikan terhadap Return 

on Equity (ROE) pada perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 

2009-2012 

3. Corporate Social Responbility (CSR) berpengaruh signifikan terhadap Net 

Profit Margin (NPM) pada perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 

2009-2012 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analisis, dimana teknik pengambilan 

data dilakukan secara cross sectional dengan mempergunakan pendekatan point 

time yaitu setiap subyek penelitian hanya di observasi satu kali saja. Metode 

pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive 

judgement sampling (Arikunto, 2010), yaitu tipe pemilihan sampel secara tidak 

acak yang informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu.  

Corporate Social Responsibility 
(CSR) Indicated by: 

 
Corporate Social Disclosure 
Index (t) 

Profitability indicated by 
 

1. Return on Asset (ROA) 

2. Return on Equity (ROE) 

3. Net Profit Margin (NPM) 



Adapun kriteria yang digunakan dalam penentuan sampel penelitian ini 

adalah: sampel merupakan perusahaan publik yang tercatat di BEI pada tahun 

2009 sampai 2012, di mana laporan tahunan atau dokumen lain perusahaan 

sampel yang tersedia dan dapat di akses secara online melalui website resminya 

yaitu www.bei.co.id. Jumlah sampel yang digunakan akan disesuaikan dengan 

ketersediaan data dan informasi yang terkait lainnya yang sesuai dengan 

kebutuhan data penelitian dengan perkiraan jumlah 45 perusahaan yang tercatat di 

BEI sejak 2009. 

Model penelitian ini mengacu pada model penelitian yang pernah 

dilakukan oleh Daud dan Syarifuddin (2008) dengan penyesuaian sesuai dengan 

hipotesis pada penelitian yang sekarang yaitu: 

ROA = β0+β1CSDIit+εit………………………… (hipotesis 1) 

ROE = β0+β1CSDIit+ε it………………………… (hipotesis 2) 

NPM = β0+β1CSDIit+ε it………………………… (hipotesis 3) 

di mana: 

ROA  : Return on Asset 
ROE  : Return on Equity 
NPM  : Net Profit Margin 
CSDIit : Corporate Social Disclosure Index (pengungkapan CSR) 
β0 ,β1  : Koefisien yang diestimasi 
ε it  : error term 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil pengujian linier tunggal untuk tahun 2009 hingga tahun 2012 yang 

diperoleh jumlah sampel data sesuai jumlah perusahaan yaitu 45 perusahaan 

dikalikan dengan jumlah tahun penelitian sehingga jumlah data secara 

keseluruhan adalah: 45 x 4 = 180 sampel data ditunjukkan oleh tabel sebagai 

berikut: 



Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Variabel Koefisien Variabel t-hitung Sig. 
Dependen: ROA    
Konstanta  16,656   
CSDI 0,131 2,055 0,041 
F hitung  = 4,222  ρ = 0,041   
R2 = 0,023    

 

Variabel Koefisien Variabel t-hitung Sig. 
Dependen: ROE    
Konstanta  8,788   
CSDI 0,849 2,242 0,026 
F hitung  = 5,026  ρ  = 0,026   
R2 = 0,027    
Dependen: NPM Koefisien Variabel t-hitung Sig. 
Konstanta  7,170   
CSDI 0,273 2,132 0,034 
F hitung  = 4,547  ρ  = 0,034   
R2 = 0,025    

Sumber: Data diolah, 2014 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda sebagaimana 

terangkum pada tabel 1 di atas dihasilkan regresi estimasi untuk masing-masing 

pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perusahaan sebagai berikut: 

ROA = 16,656 + 0,131 CSDI 

ROE = 8,788 + 0,849 CSDI 

NPM = 7,170 + 0,273 CSDI 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh corporate social 

responsibility (CSR) perusahaan terhadap masing-masing komponen kinerja 

keuangan yaitu: CSDI berpengaruh terhadap ROA sebesar 0,131 satuan, CSDI 

berpengaruh terhadap ROE sebesar 0,849 satuan, dan CSDI berpengaruh terhadap 

NPM sebesar 0,273 satuan. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa penerapan corporate social 

responsibility dipercaya dapat meningkatkan kinerja perusahaan, di mana para 

investor cenderung menanamkan modal kepada perusahaan yang melakukan 

kegiatan CSR. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan yang memiliki kepedulian 

sosial dapat menggunakan informasi tanggung jawab sosial (kegiatan CSR) 



sebagai salah satu keunggulan kompetitif perusahaan (Zuhroh dan Sukmawati, 

dalam Indrawan 2011). Corporate social responsibility (CSR) merupakan klaim 

agar perusahaan tak hanya beroperasi untuk kepentingan para pemegang saham 

(shareholders), tapi juga untuk kemaslahatan pihak stakeholders dalam praktik 

bisnis, yaitu para pekerja, komunitas lokal, pemerintah, LSM, konsumen, dan 

lingkungan. 

Pengambilan keputusan ekonomi hanya dengan melihat kinerja keuangan 

suatu perusahaan, saat ini sudah tidak relevan lagi. Eipstein dan Freedman (dalam 

Indrawan, 2011), menemukan bahwa investor individual tertarik terhadap 

informasi sosial yang dilaporkan dalam laporan tahunan. Untuk itu dibutuhkan 

suatu sarana yang dapat memberikan informasi mengenai aspek sosial, lingkungan 

dan keuangan secara sekaligus. Sarana tersebut dikenal dengan nama laporan 

keberlanjutan (sustainability reporting). Di Indonesia, kesadaran akan perlunya 

menjaga lingkungan tersebut diatur oleh Undang-Undang Perseroan Terbatas 

No.40 Pasal 74 tahun 2007, di mana perusahaan yang melakukan kegiatan usaha 

di bidang/berkaitan dengan sumber daya alam wajib melakukan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan. 

 

KESIMPULAN 

1. CSR dengan nilai thitung = 2,055 (sig. 0,041) menunjukkan adanya pengaruh 

CSR yang positif dan signifikan terhadap variabel ROA. 

2. CSR dengan nilai thitung = 2,242 (nilai sig. 0,026) menunjukkan adanya 

pengaruh CSR yang positif dan signifikan terhadap variabel ROE.  

3. CSR dengan nilai thitung = 2,132 (sig. 0,034) menunjukkan adanya pengaruh 

CSR yang positif dan signifikan terhadap terhadap variabel NPM.  

4. Koefisien determinasi (R2) < 0,5 (50%), menunjukkan bahwa pengaruh 

Corporate Sosial Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan perusahaan 

ini sangat kecil. Hal ini disebabkan karena faktor-faktor yang menyebabkan 

baik buruknya kinerja keuangan terutama profitabilitas suatu perusahaan 

sangat bervariasi. 



Saran 

1. Bagi perusahaan manufaktur yang listing di BEI 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 

manajemen perusahaan untuk membuat keputusan manajerial terkait dengan 

laporan perusahaan tentang kondisi lingkungan masyarakatnya. 

2. Bagi investor 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengukur 

kemampuan keuangan perusahaan dalam membuat kebijakan finansial 

maupun manajerial dalam kaitannya dengan laporan CSR perusahaan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan maupun referensi 

bagi peneliti maupun evaluasi penelitian selanjutnya. 

 

Keterbatasan Penulisan 

1. Pengukuran Corporate sosial responsibility yang didasarkan pada indeks 

CSDI pada perusahaan manufaktur antara tahun 2009 sampai tahun 2012 

memiliki kriteria-kriteria yang tidak secara keseluruhan dapat dipenuhi dalam 

penelitian ini seperti sebagaimana ditetapkan oleh situs global GRI yang 

memberikan ukuran bagaimana perusahaan harus melaporkan memiliki 

banyak sekali item yang secara keseluruhan tidak memungkinkan dimasukkan 

dalam penelitian ini sebagai kapasitasnya sebuah skripsi, karena jumlah item 

yang sangat banyak, sehingga peneliti hanya mengambil 5 item dari kurang 

lebih 100 item yang ada.  

2. Pengukuran hanya terbatas pada perusahaan manufaktur industri dengan 

mengesampingkan ukuran perusahaan (besar kecilnya asset).  

3. Teknik pengujian menggunakan model regresi linier sederhana pada 

pengukuran variable yang mengukur aspek waktu (time series) dan ukuran 

financial rasio. Hal ini dimungkinkan pada ketidaktepatan pengukuran 

parameter regresi sedangkan untuk model lain masih dapat digunakan seperti 

model data panel atau dengan metode uji lain. 
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